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Abstract 

Coral reefs play significant roles in both aspects of ecology and economy. However its status in Indonesian reefs is 

mainly moderate to poor condition. One of the alternative way to rehabilitate the damaged coral reef is coral 

transplantation. Acropora hyacinthus is one of export comodities for ornamental aquarium and important component 

of reef builder organisms. Studies showed that fragmentation causes stress on the coral donor as indicated by the 

excessive mucus production which in turn may affect the survival of the coral donors. This study aims to determine 

the growth and survival rates of donors based on the initial fragment sizes. A total of 5 coral donors of A. hyacinthus 

with relatively similar branch were fragmented into initial sizes of 30, 50 and 70 mm and the rests were controls. The 

growth was indicated by the increase in length which measured every two weeks for 12 weeks. The results showed 

that the absolute growth of coral donors were significantly different among initial sizes. The survival rate in the initial 

length of 30 mm (100%) was higher than those in 50 mm (80%) and 70 mm (80%).  
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Abstrak 

Terumbu karang memiliki peranan yang signifikan baik untuk ekologi maupun ekonomi. Namun, kondisi terumbu 

karang di Indonesia didominasi dengan status cukup hingga buruk. Salah satu upaya untuk merehabilitasi kerusakan 

terumbu karang adalah transplantasi karang. Studi menunjukkan bahwa pemotongan fragmen karang dapat 

menyebabkan stres pada induk karang (donor) yang ditunjukkan dengan pengeluaran mucus sehingga dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup donor tersebut. Penelitian ini dilakukan pada Acropora hyacinthus yang 

merupakan salah satu komoditas ekspor karang hias dan penyusun terumbu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup donor berdasarkan ukuran awal panjang fragmen yang 

berbeda. Sebanyak 10 donor karang A. hyacinthus dengan ukuran pangkal batang relatif sama digunakan dalam 

penelitian ini, dimana 5 donor masing-masing dilakukan pemotongan fragmen dengan ukuran awal 30, 50, dan 70 

mm, sedangkan 5 donor lainnya tidak dipotong (kontrol). Pertumbuhan fragmen ditunjukkan dengan pertambahan 

panjang yang diukur setiap dua minggu selama 12 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemotongan 

fragmen berpengaruh terhadap pertumbuhan fragmentasi donor karang A. hyacinthus dengan kontrol, pertumbuhan 

dengan ukuran awal fragmentasi 30, 50, dan 70 mm berbeda signifikan dan interaksi antara perlakuan pemotongan 

dan ukuran awal fragmentasi berpengaruh signifikan (Uji two-way ANOVA, p < 0,001). Rata-rata laju pertumbuhan 

semua ukuran awal panjang fragmen relatif tidak berbeda. Tingkat kelangsungan hidup ukuran awal panjang 

fragmen 30 mm merupakan tertinggi (100%) dibandingkan dengan 50 mm (80%) dan 70 mm (80%). 

Kata Kunci: Acropora hyacinthus; transplantasi karang; karang donor; pertumbuhan; tingkat kelangsungan hidup 

 

 

https://doi.org/10.24843/jmas.2021.v07.i02.p14


AAKA Deva dkk. 

J. Mar. Aquat. Sci. 7: 249-258 (2021) 

250 

1. Pendahuluan  

Luas terumbu karang Indonesia mencapai 39.583 
km2 atau sekitar 45% dari total 86.503 km2 luas 
terumbu karang di wilayah segitiga karang dunia 
(Hafizt dkk., 2017). Terumbu karang memiliki 
bentuk dan struktur yang membuatnya unik 
sebagai salah satu ekosistem yang hidup di dalam 
laut. Ekosistem terumbu karang disusun oleh 
organisme karang dari Kelas Anthozoa, Ordo 
Scleractinia (Prameliasari dkk., 2012). Menurut 
Ramadhan dkk. (2016), terumbu karang memiliki 
peranan sebagai habitat biota laut yang bernilai 
ekonomis, memiliki nilai estetika yang dapat 
dimanfaatkan sebagai kawasan pariwisata, selain 
itu juga dapat berperan sebagai penghalang 
terjangan ombak serta menyediakan pasir untuk 
pantai. Namun saat ini terumbu karang 
menghadapi ancaman yang besar dari dampak 
berbagai kegiatan manusia, baik dari 
pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan, 
overfishing, maupun polusi (Prameliasari dkk., 
2012).  

Dampak tersebut kini telah mengarah pada 
kerusakan ekosistem terumbu karang secara global. 
Menurut Giyanto dkk. (2017), pada tahun 2017 
terumbu karang di Indonesia memiliki total luas 
2,5 juta hektar dengan kondisi terumbu karang 
yang masuk dalam katagori sangat baik sebesar 
6,39%, katagori baik sebesar 23,40%, katagori 
cukup sebesar 35,06% dan katagori buruk sebesar 
35,15%.  

Oleh karena itu banyak usaha pemulihan 
terumbu karang yang telah dilakukan, salah satu 
upaya untuk menanggulangi kerusakan terumbu 
karang dapat dilakukan dengan transplantasi 
karang. Transplantasi karang adalah metode 
untuk memulihkan terumbu yang terdegradasi 
dengan teknik transplantasi (Kambey, 2013). Studi 
mengenai transplantasi karang antara lain telah 
dilakukan pada Acropora pulchra dan A. yongei 
(Romatzki, 2014), A. cervicornis (Mercado-Molina et 
al., 2015), dan A. secale (Nurcahyani dkk., 2018).  

Karang genus Acropora merupakan jenis 

penyusun utama pada terumbu di perairan Indo-

Pasifik tersebar menyeluruh di perairan Indonesia, 

perairan Australia dan perairan Madagaskar 

(Purnama, 2013). A. hyacinthus merupakan salah 

satu komoditas ekspor bernilai ekonomis tinggi 

dan telah memiliki izin untuk diperdagangkan 

(DITJEN PHKA, 2012). Budidaya karang jenis ini 

dengan cara transplantasi dapat mengurangi dan 

merehabilitasi kerusakan terumbu serta 

menambah pendapatan ekonomi nelayan 

pembudidaya. 

Transplantasi karang pada prinsipnya adalah 

memotong ujung cabang karang dari karang hidup, 

lalu ditanam pada suatu daerah tertentu. 

Pemeliharaan donor dan fragmen karang 

transplan perlu memperhatikan faktor-faktor 

lingkungan yaitu antara lain: suhu, salinitas, 

kekeruhan, pH, kedalaman, sirkulasi arus, predasi 

serta kompetisi yang ada di alam (Muhlis, 2019). 

Dalam transplantasi perlu diperhatikan faktor 

yang memengaruhi tingkat keberhasilan 

transplantasi yakni: tipe substrat tempat fragmen 

ditransplantasikan, ukuran awal fragmen, dan 

jenis karang (Thamrin, 2006 in Herison dan 

Romdania, 2017). Proses pemotongan fragmen 

karang dapat menyebabkan stres pada donor 

karang yang ditunjukkan dengan pengeluaran 

mucus (Cohen and Dubinsky, 2015). Hal tersebut 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup donor 

karang transplan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat pengaruh perbedaan 

pemotongan ukuran fragmen karang terhadap laju 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

donor pada karang A. hyacinthus. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, 

yaitu dari Bulan Desember 2018 hingga Bulan 

Maret 2019. Pada bulan pertama dilakukan 

persiapan dan survei lokasi penelitian dan tiga 

bulan selanjutnya dilakukan kegiatan transplantasi 

dan pengamatan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsunan hidup donor karang A. hyacinthus di 

Perairan Desa Patas, Kecamatan Gerokgak, 

Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
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2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Peralatan selam (SCUBA), jangka sorong (Sellery), 

kamera bawah air, label anti air, kabel ties, Tang, 

GPS (Global Positioning System), Sarung tangan, 

termometer, turbidimeter, floating droadge dan 

stopwatch, refraktometer, pHmeter. Kemudian 

bahan yang digunakan yaitu karang A. hyacinthus 

yang di peroleh dari hasil budidaya. 

2.3 Metode Penelitian 

2.3.1. Persiapan Pemotongan Karang 

Tahap persiapan pada penelitian ini adalah 

penyiapan 10 donor karang A. hyacinthus dengan 

ukuran pangkal batang relatif sama. Kemudian 5 

donor diberikan perlakuan pemotongan dengan 

ukuran awal fragmen 30, 50 dan 70 mm dan 5 

lainnya sebagai kontrol pertumbuhan. 

Pemotongan fragmen donor karang yaitu dengan 

menggunakan tang potong pada bagian ujung 

(Gambar 2).  

 

Gambar 2. Ilustrasi donor karang yang dipotong 

menjadi 3 ukuran panjang awal fragmen yang berbeda. 

Panjang fragmen karang pada masing-masing 

donor yang dipotong yaitu 30, 50, dan 70 mm. 

Lima donor kontrol tidak dipotong tetapi diberi 

label pada ukuran perlakuan 30, 50, dan 70 mm 

dari bagian ujung fragmen sebagai kontrol 

pertumbuhan. Titik awal pengukuran 

pertumbuhan dilakukan pada jarak 1 cm dibawah 

ujung bekas pemotongan karang yang ditandai 

dengan kabel ties. Seluruh karang donor 

diletakkan pada kedalaman 15 m.  

2.3.2. Pengamatan Pertumbuhan Karang  

Setelah pemotongan dilakukan, maka dilakukan 

pengamatan pertumbuhan donor karang transplan 

serta parameter lingkungan setiap 2 minggu 

selama 12 minggu. Pengukuran pertumbuhan 

karang didasarkan atas pertumbuhan panjang 

karang. Pengukuran panjang menggunakan jangka 

sorong. Kemudian dilakukan pembersihan dari 

alga dan sedimen yang menempel di bagian 

substrat karang.  

2.3.3. Pengukuran Parameter Lingkungan  

Parameter lingkungan yang diukur dan dianalisis 

pada penelitian ini adalah suhu, salinitas, pH, 

kekeruhan, dan kecepatan arus. Pengukuran 

parameter dilakukan secara in situ. Proses 

pengukuran suhu perairan dilakukan dengan 

mencelupkan termometer ke dalam perairan 

(diatas donor karang), kemudian ditunggu selama 

± 5 menit hingga air raksa menunjukan nilai suhu 

yang konstan, dan pembacaan nilai suhu 

dilakukan pada saat termometer masih dicelupkan 

di dalam air.  

Pengukuran salinitas menggunakan 

refractometer yang menggunakan air sampel 

lokasi pengamatan. Sampel air diambil ± 50 cm 

diatas donor karang. Sampel air tersebut 

diteteskan pada refractometer kemudian arahkan 

refractometer kearah sinar matahari dan amati 

nilai salinitas pada skala ppt. Pengukuran pH 

dilakukan dengan mencelupkan pH meter (tipe 

pH-986) kedalam sampel air kemudian tunggu 

perubahan nilai pH hingga nilai konstan. 

Pengukuran kekeruhan air dengan mengambil 

sempel air menggunakan botol di dekat meja 

transplan dan dibawa kepermukaan kemudian 

diukur menggunakan alat TDS meter.  

Parameter kecepatan arus dengan 

menggunakan alat sederhana yaitu menggunakan 

current drouge dan stopwatch. Pelampung 

dibiarkan bergerak mengikuti arus selama 60 detik 

dan dicatat jarak yang ditempuh. Kecepatan arus 

diperoleh dengan nilai jarak dibagi waktu tempuh 

V = L : T x m/det (Gemilang dkk., 2017)  

2.4. Analisis Data 

Untuk menghitung pertumbuhan mutlak panjang 

karang yang ditransplantasikan dari data hasil 

pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

persamaan (Sadarun, 1999 in Pratiwi dkk., 2019) 

(1) : 

Lt Lo = −  
(1)  
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dimana β adalah pertambahan mutlak panjang 

karang (mm); Lt adalah rata-rata dari tinggi 

fragmen karang yang hidup per 2 minggu (mm); 

dan Lo adalah rata-rata dari tinggi fragmen karang 

pada awal transplantasi (mm). 

Laju pertumbuhan pada donor karang yang 

ditransplantasikan dihitung menggunakan 

persamaan (Aziz, 2002 in Rizqika dkk., 2018) (2) : 

1

1

i i

i i

L L

t t
 +

+

−
=

−
 (2)  

dimana α adalah laju pertumbuhan donor karang 

transplantasi (mm/2 minggu); Li+1 adalah panjang 

fragmen donor pada waktu ke i+1; Li adalah 

panjang fragmen donor pada waktu ke-i;  ti+1 ialah 

waktu ke i+1; dan ti adalah waktu ke-i. 

Tingkat kelangsungan hidup donor karang 

dihitung dengan menggunakan persamaan 

(Effendie, 1979 in Sari dkk., 2015) (3) : 

100%
Nt

SR x
No

=  (3)  

dimana SR adalah tingkat kelangsungan Hidup 

(Survival Rate) selama 12 minggu (%); Nt adalah 

jumlah fragmen donor karang yang hidup pada 

akhir penelitian; dan No adalah jumlah fragmen 

donor karang pada awal penelitian. 

Pengaruh perbedaan ukuran awal panjang 

fragmen terhadap pertumbuhan donor karang A. 

hyacinthus dianalisa dengan uji two-way ANOVA. 

Sebelum dilakukan analisa tersebut, seluruh data 

pertumbuhan donor karang dengan ukuran 

pemotongan berbeda dilakukan uji Normalitas 

dan Homogenitas. Jika data terdistribusi normal 

dan homogen dilanjutkan dengan uji two-way 

ANOVA. Jika hasil analisa two-way ANOVA 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka 

dilakukan uji lanjut (Post Hoc) Fisher Least 

Significant Difference (LSD) untuk mengetahui 

ukuran pemotongan awal yang berpengaruh 

signifikan. Perbedaan pertumbuhan mutlak antara 

masing-masing ukuran dan kontrol dianalisa 

dengan Uji T Independen. Seluruh uji statistik 

dilakukan dengan software SPSS trial version. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kondisi Lingkungan Perairan 

Kondisi lingkungan perairan dapat 

mempengaruhi morfologi dan fisiologi hewan 

karang. Hewan karang akan mampu hidup 

optimal pada kondisi lingkungan perairan laut 

tertentu. Hasil rata-rata pengukuran parameter 

fisik dan kimia perairan di lokasi pengamatan 

disajikan pada Tabel 1. Data yang diambil setiap 2 

minggu yaitu salinitas, pH, suhu dan kekeruhan, 

sedangkan kecepatan arus diambil sebulan sekali. 

Tabel 1  

Rata-rata Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia di 

Lokasi Pengamatan 

Parameter 
Minggu ke - 

0 2 4 6 8 10 12 

Suhu (°C) 26 27 26 26 28 28 27 

Salinitas 

(ppt) 

33 33 33 32 33 31 33 

pH 
8.4

5 

8.5

2 

8.4

5 

8.3

8 

8.3

3 

8.4

8 

8.2

2 

Kekeruhan 

(NTU) 

2.5

2 

2.6

6 

2.6

2 

2.5

5 

2.4

2 

2.3

9 

2.4

5 

Kecepatan 

Arus (m/s) 

 0.1

2 

 0.0

2 

 0.0

1 

 

 

Pertumbuhan karang sangat diprngaruhi 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan salah 

satunya adalah suhu. Waktu dan cuaca pada saat 

pengukuran dilakukan sangat berpengaruh pada 

hasil pengukuran suhu di lokasi penelitian. 

Kondisi rata-rata suhu selama 12 minggu 

pengukuran berkisar antara 26 – 28˚C. Suhu yang 

didapatkan masih sesuai dengan suhu 

pertumbuhan terumbu karang berkisar antara 28 - 

30˚C (MNLH, 2004). Menurut Suharsono (1998), 

suhu terbaik untuk pertumbuhan karang keras 

adalah 25 - 31˚C.  

Arus merupakan salah satu faktor pendukung 

kehidupan karang, dimana arus laut menyebabkan 

sirkulasi air yang sangat penting dalam suatu 

perairan bagi organisme karang. Pergerakan arus 

sangat berguna dalam pertumbuhan karang 

karena berhubungan dengan penyediaan oksigen 

terlarut dari laut lepas, pembawa makanan karang 

berupa plankton serta membersihkan bagian 

permukaan polip-polip karang dari endapan 

sedimen (Reid et al., 2011). Selama 12 minggu 

pengamatan, pengukuran parameter kecepatan 

arus di sekitar lokasi pengamatan dilakukan pada 

minggu ke-2 pada Bulan Januari, Februari dan 
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Maret. Nilai kecepatan arus tertinggi terjadi pada 

Bulan Januari (minggu ke-2) yakni 0,123 m/s.  

Kekeruhan air laut merupakan salah satu 

parameter yang penting untuk dianalisis karena 

perannya yang signifikan terhadap ekosistem 

terumbu karang (Corvianawatie dan Abrar, 2018). 

Secara keseluruhan kondisi kekeruhan selama 12 

minggu pengukuran masih berada di bawah baku 

mutu menurut MNLH (2004), yaitu <5 NTU. nilai 

kekeruhan di lokasi transplantasi berada pada 

nilai 2,39 – 2,66 NTU.  

Selain mengukur faktor fisika perairan, 

penelitian ini juga mengukur beberapa faktor 

kimia perairan yaitu salinitas dan pH. Nilai 

salinitas yang diukur selama 12 minggu berkisar 

antara 31-33 ppt lebih rendah dari baku mutu 

pertumbuhan karang menurut MNLH (2004), 

sebesar 33 -34 ppt. Nilai pH yang diperoleh selama 

12 minggu pengamatan berkisar 8,22 – 8,52 

dimana nilai yang didapatkan sesuai baku mutu 

menurut MNLH (2004), sebesar 7 – 8,5.  

3.2. Pertumbuhan Mutlak Fragmen Pada Karang 

Donor A. hyacinthus Dengan Ukuran Panjang Awal 

Berbeda  

Hasil pengukuran pertumbuhan mutlak fragmen 

pada donor karang yang telah difragmentasi 

menunjukan adanya pertambahan panjang 

(pertumbuhan) dari awal pengamatan (minggu ke-

0) hingga akhir (minggu ke-12). Pertumbuhan juga 

terlihat pada kabel ties yang menandai adanya 

fragmentasi (Gambar 3). 

   

Minggu ke-0         Minggu ke-12 
 

Gambar 3. Pertumbuhan panjang setelah 12 minggu  

Pertumbuhan donor karang yang mendapat 

perlakuan pemotongan lebih lambat daripada 

donor karang yang tidak dipotong (kontrol) pada 

semua ukuran fragmentasi. Pertumbuhan mutlak 

fragmen pada donor dengan fragmentasi 30 mm 

memiliki nilai pertumbuhan mutlak lebih rendah 

sebesar 4,08 mm daripada pertumbuhan mutlak 

kontrol. Pertumbuhan mutlak fragmen pada donor 

dengan fragmentasi 50 mm memiliki nilai 

pertumbuhan mutlak lebih rendah sebesar 4 mm 

daripada kontrol, sedangkan pertumbuhan mutlak 

fragmen pada donor dengan fragmentasi 70 mm 

memiliki nilai pertumbuhan mutlak lebih rendah 

sebesar 9,1 mm daripada kontrol (Gambar 4). 

 

* * * 

 

Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan mutlak donor A. 

hyacinthus dengan ukuran fragmentasi berbeda selama 

12 minggu. Tanda “*” menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (Uji T, P<0,05). 

Hasil uji T menunjukkan fragmen donor 

dengan ukuran fragmentasi 30 mm (p < 0.001), 50 

mm (p < 0.001), dan 70 mm (p < 0.001) memiliki 

pertumbuhan yang berbeda signifikan. Rendahnya 

pertumbuhan pada fragmen karang yang 

mengalami fragmentasi dibandingkan kontrol 

diduga terjadi karena faktor ekstrernal dan faktor 

internal. Faktor ekternal yang mempengaruhi 

yaitu sedimentasi. Kondisi ini disebabkan oleh 

terjadinya transportasi sedimen atau 

pengangkutan sumber material yang dilakukan 

oleh air kemudian mengendap di permukaan 

donor karang. Adaptasi terumbu karang terhadap 

sedimen yang menutupinya mengeluarkan lendir, 

sehingga terumbu karang mengalami turunnya 

daya kekebalan akibat terlalu banyak 

mengeluarkan lendir (Nirwanda dkk., 2017). 

Kecepatan arus yang rendah di lokasi penelitian 

(0.01 - 0,123 m/s) memungkinkan partikel 

tersuspensi dalam kolom air mengendap dan 

menutupi permukaan karang donor. Suhu di 

lokasi penelitian berkisar antara 26 – 28˚C dimana 

lebih rendah dari baku mutu menurut MNLH 

(2004). Selain faktor eksternal, faktor internal juga 

mempengaruhi pertumbuhan fragmen donor, 

yaitu karena stres yang terjadi akibat pemotongan 

yang menghasilkan bekas luka sehingga fragmen 

tersebut butuh waktu untuk melakukan proses 
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penutupan luka dengan mengeluarkan mucus 

(Massinai dkk., 2012). Pengeluaran mucus 

bermanfaat bagi karang untuk melindungi diri 

dari kondisi luar yang tak stabil dan akan kembali 

normal setelah pengaruh tersebut sudah hilang 

(Johan dkk., 2008). Pengengeluaran mucus yang 

berlebihan menyebabkan penurunan laju 

pertumbuhan dan kalsifikasi pada karang donor 

sesuai dengan hasil penelitian Prameliasari dkk. 

(2012) dan Nurman dkk. (2017).   

3.3. Pengaruh Ukuran Fragmentasi Awal Terhadap 

Pertumbuhan Donor Karang A. hyacinthus  

Pengaruh fragmentasi dengan ukuran berbeda 
terhadap pertumbuhan donor karang A. hyacinthus 
didapatkan dengan melakukan analisa statistik 
dengan uji two-way ANOVA.   

 

Gambar 5. Rata - rata pertumbuhan fragmentasi pada 

donor A. hyacinthus pada setiap dua minggu. 

Hasil analisa statistik dengan uji two-way 
ANOVA menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara perlakuan pemotongan dan 
kontrol (p < 0,001), perbedaan ukuran fragmentasi 
(p < 0,001) dan interaksi antara perlakuan dan 
perbedaan ukuran fragmentasi (p < 0,001) 
terhadap pertumbuhan fragmen donor karang A. 
hyacinthus. Untuk mengetahui ukuran fragmentasi 
yang berbeda signifikan dilanjutkan dengan uji 
lanjut (post hoc) Fisher Least Significant Difference 
(LSD). 

Tabel 2  

Hasil Uji Lanjut LSD Antar Ukuran Awal Fragmentasi  

Ukuran Nilai Rata-rata Notasi 

30 mm 5,3404 a 

50 mm 6,2769 b 

70 mm 6,9196 c 

 

Hasil uji lanjut LSD (Tabel 2) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan dengan ukuran fragmentasi 

dengan nilai rata-rata pertumbuhan yang memiliki 

notasi huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda 

signifikan, sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan 

yang memiliki notasi huruf yang berbeda 

dinyatakan berbeda signifikan (Tabel 2). Dalam 

penelitian ini ukuran awal fragmentasi 30, 50 dan 

70 mm memiliki notasi huruf yang berbeda 

sehingga pertumbuhan antara ukuran fragmentasi 

berbeda signifikan. Perbedaan signifikan antar 

ukuran awal fragmentasi diduga terjadi karena 

faktor ekstrernal dan faktor internal. Faktor 

ekternal yang mempengaruhi yaitu kondisi 

linkungan di lokasi penelitian seperti kecepatan 

arus yang rendah (0,01 – 0,1 m/s), suhu yang 

rendah (26 – 28˚C) dan salinitas (31 – 33 ppt) yang 

lebih rendah dari baku mutu menurut MNLH 

(2004). Selain faktor eksternal, faktor internal juga 

mempengaruhi pertumbuhan fragmen donor, 

yaitu karena stres yang terjadi akibat pemotongan 

yang menghasilkan bekas luka sehingga fragmen 

tersebut butuh waktu untuk melakukan proses 

penutupan luka dengan mengeluarkan mucus 

(Massinai dkk., 2012). Karena stres yang dialami 

pada masing masing ukuran akibat pemotongan 

fragmen sehingga donor karang fokus 

mengalihkan energi untuk penyembuhan luka 

yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan 

pada donor karang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemotongan fragmen berpengaruh 

terhadap pertumbuhan fragmentasi donor karang 

A. hyacinthus dengan kontrol, pertumbuhan 

dengan ukuran awal fragmentasi 30, 50, dan 70 

mm berbeda signifikan dan interaksi antara 

perlakuan pemotongan dan ukuran awal 

fragmentasi berpengaruh signifikan.  

3.4. Laju Pertumbuhan Fragmen Pada Donor Karang 

A. hyacinthus Dengan Ukuran Awal Fragmentasi 

Berbeda 

Pada penelitian ini, pengukuran laju pertumbuhan 

karang meliputi laju pertumbuhan panjang 

fragmen karang yang dihitung setiap 2 minggu. 

Laju Pertumbuhan fragmen pada Donor karang A. 

hyacinthus dengan ukuran fragmentasi berbeda 

ditampilkan pada gambar 6. Rata-rata laju 

pertumbuhan panjang donor A. hyacinthus 

fragmentasi ukuran 30 mm (gambar 6.a) memiliki 

nilai laju pertumbuhan sebesar 1,06 mm/2 minggu, 
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yang mana rata-rata tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan donor 

kontrol 30 mm yang tidak dipotong dengan laju 

pertumbuhan 1,40 mm/2 minggu. Dilihat dari 

perbandingan hasil laju pertumbuhan terhadap 

donor karang antara kelompok perlakuan dan 

kontrol ukuran 30 mm, laju pertumbuhan 

kelompok perlakuan lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Rata – rata laju 

pertumbuhan kelompok fragmentasi berturut - 

turut adalah 1,6 mm/2 minggu; 1,44 mm/2 minggu; 

0,9 mm/2 minggu; 0.56 mm/2 minggu; 0.90 mm/2 

minggu, dan 0,97 mm/2 minggu. Nilai rata – rata 

laju pertumbuhan kelompok kontrol berturut - 

turut adalah 1,83 mm/2 minggu; 1,88 mm/2 

minggu; 1,88 mm/2 minggu; 1,47 mm/2 minggu; 

0.69 mm/2 minggu, dan 0,66 mm/2 minggu.  

Rata-rata laju pertumbuhan tinggi donor A. 

hyacinthus yang mendapat perlakuan pemotongan 

ukuran 50 mm (gambar 6.b) memiliki nilai 

pertumbuhan sebesar 1,05 mm/2 minggu, yang 

mana rata-rata tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan donor 

kontrol ukuran 50 mm yang tidak dipotong 

dengan laju pertumbuhan 1,38 mm/2 minggu. 

Dilihat dari perbandingan hasil laju pertumbuhan 

terhadap donor karang antara kelompok 

perlakuan dan kontrol ukuran 50 mm, laju 

pertumbuhan kelompok perlakuan lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata – 

rata laju pertumbuhan kelompok fragmentasi 

berturut - turut adalah 1,62 mm/2 minggu; 1,21 

mm/2 minggu; 1,03 mm/2 minggu; 0,47 mm/2 

minggu; 0.89 mm/2 minggu, dan 1,05 mm/2 

minggu. Nilai rata – rata laju pertumbuhan 

kelompok kontrol berturut - turut adalah 1,82 

mm/2 minggu; 1,13 mm/2 minggu; 1,13 mm/2 

minggu; 1,66 mm/2 minggu; 1,4 mm/2 minggu, 

dan 1,13 mm/2 minggu. 

Rata-rata laju pertumbuhan tinggi donor A. 

hyacinthus yang mendapat perlakuan pemotongan 

ukuran 70 mm (gambar 6.c) memiliki nilai 

pertumbuhan sebesar 0,77 mm/2 minggu, yang 

mana rata-rata tersebut lebih rendah jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan donor 

kontrol ukuran 70 mm yang tidak dipotong 

dengan laju pertumbuhan 1,53 mm/2 minggu. 

Dilihat dari perbandingan hasil laju pertumbuhan 

terhadap donor karang antara kelompok 

perlakuan dan kontrol ukuran 70 mm, laju 

pertumbuhan kelompok perlakuan lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata – 

rata laju pertumbuhan kelompok fragmentasi 

berturut - turut adalah 1,96 mm/2 minggu; 0,74 

mm/2 minggu; 0,5 mm/2 minggu; 0,71 mm/2 

minggu; 0.4 mm/2 minggu, dan 0,31 mm/2 minggu. 

Nilai rata – rata laju pertumbuhan kelompok 

kontrol berturut - turut adalah 2,37 mm/2 minggu; 

1,08 mm/2 minggu; 1,08 mm/2 minggu; 2,32 mm/2 

minggu; 1,4 mm/2 minggu, dan 0,92 mm/2 minggu. 

  

  

  

a 

b 

c 

 

Gambar 6. a. Rata-rata laju pertumbuhan fragmentasi 

dan kontrol 30 mm b. Rata-rata laju pertumbuhan 

fragmentasi dan kontrol 50 mm c. Rata-rata laju 

pertumbuhan fragmentasi dan kontrol 70 mm. 

Secara umum, karang merupakan organisme 

yang rentan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan yang dapat menyebabkan kematian 

pada hewan karang. Beberapa faktor ekternal 

dapat mengganggu pertumbuhan hingga 
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menyebabkan kematian pada koloni karang 

seperti peningkatan suhu (Furby et al., 2014), 

sedimentasi (Bartley et al., 2014). Laju 

pertumbuhan donor karang A. hyacinthus 

dipengaruhi oleh suhu perairan dimana suhu 

mempunyai hubungan linier dengan kecepatan 

kalsifikasi. 

Selain suhu, sedimentasi juga merupakan 

gangguan kesehatan karang, kondisi ini 

disebabkan oleh terjadinya pengangkutan sumber 

material atau transportasi sedimen yang dilakukan 

oleh air kemudian mengendap di permukaan 

donor karang akibat rendahnya kecepatan arus di 

lokasi penelitian. Sedimentasi merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan stres yang 

terjadi pada karang dan dapat mengubah struktur 

komunitas karang baik secara fisik maupun secara 

biologis (Dedi dkk., 2016). 

3.5. Tingkat Kelangsungan Hidup Donor Karang A. 

hyacinthus Dengan Ukuran Awal Fragmentasi Berbeda 

Tingkat kelangsungan hidup menunjukkan tingkat 

keberhasilan setelah fragmen donor dilakukan 

fragmentasi selama masa pengamatan. Sebagian 

besar donor karang mampu bertahan hidup 

hingga akhir penelitian, hanya terdapat dua 

fragmentasi dalam satu donor karang yang mati 

pada penelitian ini, yaitu 1 fragmen ukuran awal 

50 mm dan 1 fragmen ukuran awal 70 mm. 

Tingkat kelangsungan hidup donor A. hyacinthus 

ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tingkat Kelangsungan Hidup Donor A. 

hyacinthus Dengan Ukuran Fragmentasi Berbeda 

Karang yang dikategorikan mati pada 

penelitian ini adalah fragmen karang yang mati 

dan hilang selama penelitian. Tingkat 

kelangsungan hidup donor karang A. hyacinthus 

pada fragmentasi dan kontrol ukuran 30 mm 

menunjukkan hasil yang sama yaitu 100%, 

sedangkan pada fragmentasi dan kontrol ukuran 

50 mm dan 70 mm menunjukkan hasil yang sama 

yaitu 80% hidup untuk kelompok fragmentasi dan 

100% hidup untuk kelompok kontrol. Hal ini 

dikarenakan terdapat 1 fragmen karang donor 

yang mati pada fragmentasi 50 mm dan 1 fragmen 

karang donor yang mati pada fragmentasi 70 mm 

selama penelitian. Kematian pada fragmen donor 

fragmentasi diduga karena stres akibat salinitas, 

pemotongan dan predasi oleh organisme lain 

seperti kepiting dan gastropoda yang ditemukan 

di sekitar lokasi penelitian. Perubahan salinitas 

dapat menyebabkan sel-sel penting dari sistem 

perkembangan organisme karang yang 

berkembang secara fisiologis mengalami 

kerusakan yang dapat menyebabkan terjadinya 

pemutihan karang (coral bleaching) (Seveso et al., 

2012). Stres yang terjadi pada karang dapat 

menyebabkan kematian pada karang yang 

ditandai dengan pemutihan karang secara 

menyeluruh. Karang yang putih mengindikasikan 

zooxanthella pada jaringan karang telah 

keluar/mati. Berkurangnya zooxanthella ini dapat 

berakibat berkurangnya suplai makanan sebagai 

hasil dari fotosistesis alga bersel satu ini untuk 

biota karang, sedangkan gangguan oleh organisme 

seperti kepiting dan gastropoda merupakan 

predator hewan karang yang dapat menyebabkan 

kematian pada donor karang jika dalam jumlah 

yang berlebihan. Tingkat kelangsungan hidup 

yang tinggi menunjukkan bahwa karang A. 

hyacinthus memiliki ketahanan hidup yang tinggi, 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Arifin 

dan Luthfi (2016), dengan membandingkan tiga 

spesies karang yaitu A. hyacinthus, A. formosa, dan 

A. secale. Pada penelitian tersebut didapatkan 

tingkat kelangsungan hidup 67% pada karang A. 

hyacinthus dan 100% pada karang A. formosa dan A. 

secale. 

4. Simpulan 

Adapun simpulan yang didapatkan adalah 

pemotongan fragmen berpengaruh terhadap 

pertumbuhan fragmentasi donor karang A. 

hyacinthus dengan kontrol, pertumbuhan dengan 

ukuran awal fragmentasi 30, 50, dan 70 mm 

berbeda signifikan dan interaksi antara perlakuan 

pemotongan dan ukuran awal fragmentasi 

berpengaruh signifikan. Rata-rata laju 

pertumbuhan semua ukuran awal panjang 

fragmen relatif tidak berbeda. Tingkat 

kelangsungan hidup ukuran awal panjang 



Journal of Marine and Aquatic Sciences 

J. Mar. Aquat. Sci. 7: 249-258 (2021) 

257 

fragmen 30 mm merupakan tertinggi (100%) 

dibandingkan dengan 50 mm (80%) dan 70 mm 

(80%). 
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